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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah menjelaskan model teoritis resiliensi pada remaja
berisiko tinggi dalam penyalahgunaan narkoba di Madura. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah model teoretis resiliensi pada remaja berisiko tinggi dalam
penyalahgunaan narkoba dapat dibangun oleh regulasi emosi, religiusitas,
dukungan orangtua, dukungan sekolah, dukungan masyarakat, dengan harga diri
Suku Madura sebagai mediator.

Penelitian ini merupakan penelitian survey. Pengambilan subjek sgiumlah
356 dilakukan dengan teknik purposive sampling. Karakteristik subjek penelitian
yaitu remga Madura berusia 15-17 tahun sebagai siswa SLTA, tinggal di di
daerah rawan pusat pengedaran dan penyalahgunaan narkoba, berasal dari
keluarga kondis sosia ekonomi rendah (miskin). Lahir sekaligus berdomisili di
Madura, ayah dan ibu adli suku Madura, beragama Islam, memiliki ciri-ciri
resilien, tidak terlibat dalam pengedaran dan penyalahgunaan narkoba serta
perilaku kenakalan remaga lainnya. Kuesioner digunakan sebaga aat
pengumpulan data dalam mengukur variabel regulas emosi, religiusitas,
dukungan orangtua, dukungan sekolah dan dukungan masyarakat, harga diri Suku
Madura serta resiliensi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan SEM
(Structural Equation Modél).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa model teoritis resilienss pada
remaja berisiko tinggi dalam penyalahgunaan narkoba di Madura dapat dibangun
oleh regulasi emosi, religiusitas, dukungan orangtua, dukungan sekolah, dukungan
masyarakat dan harga diri Suku Madura sebagai mediator serta closed fit sesuai
data empiriknya. Temuan penelitian lainnya adalah regulas emosi berpengaruh
secara langsung terhadap resiliensi. Sementara religiusitas, dukungan orangtua,
dukungan sekolah dan dukungan berpengaruh terhadap resiliens jika dimediasi
oleh harga diri Suku Madura. Temuan lain penelitian ini adalah peran harga diri
Suku Madura sangat penting sebagai mediator atau prediktor terbentuknya
resiliens: pada remaja Madura berisiko tinggi dalam penyalahgunaan narkoba.
Dengan demikian dapat disarankan membentuk resiliensi pada remaa berisiko
tinggi dalam penyalahgunaan narkoba dilakukan dengan memperkuat harga diri
Suku Madura sebagai mediator.

Kata Kunci: Resiliensi, Regulass Emosi, Religiusitas, Dukungan Orangtua,
Sekolah dan Masyarakat, Harga Diri Suku Madura
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